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Abstrak — Penelitian ini mengimplementasikan Sistem Informasi Dinas dan Surat (SIDORA) berbasis website
pada Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung untuk mendukung digitalisasi proses administrasi surat yang
sebelumnya masih dilakukan secara manual. Permasalahan utama yang ditemukan adalah proses administrasi
surat yang memerlukan waktu relatif lama, kesulitan dalam pelacakan dokumen, serta risiko kehilangan dan
duplikasi data akibat belum adanya sistem terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi berbasis web yang dapat mengoptimalkan proses administrasi surat
dengan pendekatan User Interface (Ul) dan User Experience (UX). Metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall yang meliputi tahapan
perencanaan, analisis, perancangan, implementasi, dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan menggunakan
framework Laravel dengan fitur utama berupa pengelolaan surat masuk dan keluar, pembuatan surat, serta
disposisi surat yang melibatkan tiga peran pengguna yaitu pegawai, pimpinan, dan super admin. Evaluasi sistem
dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan
sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem SIDORA berhasil diimplementasikan dengan baik dan
mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi surat dibandingkan sistem manual sebelumnya. Hasil
pengujian usability menunjukkan nilai rata-rata SUS sebesar 89,5 yang termasuk dalam kategori Excellent
(Sangat Baik). Hal ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi,
navigasi yang jelas, serta diterima dengan baik oleh pengguna akhir. Dengan demikian, sistem SIDORA
memberikan kontribusi dalam mendukung transformasi digital administrasi surat di lingkungan instansi
pemerintahan.
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Abstract — This study implements the SIDORA (Office and Document Information System) web-based
application at the Manpower Office of Lampung Province to support the digital transformation of administrative
correspondence processes that were previously conducted manually. The main problems identified include slow
document processing, difficulties in document tracking, and risks of data loss and duplication due to the absence
of an integrated system. This research aims to design and implement a web-based information system that
optimizes correspondence management through User Interface (Ul) and User Experience (UX) approaches. The
system development method used is the System Development Life Cycle (SDLC) with the Waterfall model,
consisting of planning, analysis, design, implementation, and maintenance stages. The system is developed using
the Laravel framework with main features such as incoming and outgoing mail management, document creation,
and disposition processes involving three user roles: employees, managers, and super administrators. System
evaluation is conducted using the System Usability Scale (SUS) method to measure system usability. The results
show that the SIDORA system has been successfully implemented and improves the efficiency of administrative
correspondence compared to the previous manual system. Usability testing results show an average SUS score
of 89.5, categorized as Excellent. This indicates that the system is highly usable, has clear navigation, and is
well accepted by end users. Therefore, SIDORA contributes to supporting digital transformation in
administrative correspondence within government institutions.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini mendorong instansi pemerintahan untuk melakukan
transformasi digital dalam rangka meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan publik
[1]. Penerapan konsep e-government telah menjadi kebutuhan penting dalam mendukung proses
administrasi yang cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. Salah satu bentuk implementasinya
adalah digitalisasi sistem administrasi surat menyurat yang selama ini masih banyak dilakukan secara
manual.

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung, proses pengelolaan surat masih
dilakukan secara konvensional melalui pencatatan fisik dan pengarsipan dokumen berbasis kertas.
Proses ini meliputi pembuatan surat, pengajuan, disposisi, hingga persetujuan yang dilakukan secara
berjenjang. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai permasalahan seperti keterlambatan proses
distribusi surat, risiko kehilangan dokumen, serta duplikasi data akibat tidak adanya sistem terintegrasi
[2], [3]. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan petugas administrasi, rata-rata waktu yang
dibutuhkan dalam proses pembuatan dan disposisi surat berkisar antara 15-30 menit per dokumen
tergantung kompleksitas alur persetujuan.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa sistem manual yang digunakan belum mampu memenubhi
kebutuhan efisiensi kerja dan kecepatan layanan administrasi modern. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem administrasi berbasis manual cenderung
memiliki tingkat kesalahan yang lebih tinggi serta membutuhkan waktu proses yang lebih lama
dibandingkan sistem digital terintegrasi [8], [13].

Dalam pengembangan sistem informasi, aspek User Interface (Ul) dan User Experience (UX)
memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan sebuah sistem [4], [5]. UI/UX tidak hanya
berfungsi sebagai elemen visual, tetapi juga memengaruhi kemudahan pengguna dalam memahami
alur sistem dan menyelesaikan tugas secara efektif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan UI/UX yang baik dapat meningkatkan tingkat kepuasan pengguna serta efektivitas
penggunaan sistem, khususnya pada aplikasi berbasis web dan layanan publik digital [6], [7], [9].
Selain itu, penggunaan tools desain seperti Figma juga terbukti membantu proses perancangan
antarmuka yang lebih sistematis dan kolaboratif [10].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan dan implementasi
UI/UX pada Sistem Informasi Dinas dan Surat (SIDORA) berbasis website di Dinas Tenaga Kerja
Provinsi Lampung. Sistem ini dirancang untuk mengotomatisasi proses administrasi surat mulai dari
pembuatan, pengajuan, disposisi, hingga penandatanganan digital sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi proses administrasi.

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC)
dengan model Waterfall yang terdiri dari tahapan perencanaan, analisis, perancangan, implementasi,
dan pemeliharaan [11], [14]. Pendekatan ini dipilih karena memiliki alur pengembangan yang
sistematis, terstruktur, serta sesuai untuk pengembangan sistem informasi berbasis web yang
membutuhkan dokumentasi yang jelas pada setiap tahapannya.

Kontribusi dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi administrasi surat berbasis web
yang tidak hanya mengotomatisasi proses manual, tetapi juga menerapkan pendekatan UI/UX yang
berorientasi pada pengguna. Selain itu, evaluasi usability dilakukan menggunakan metode System
Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem. Dengan adanya
SIDORA, diharapkan proses administrasi surat menjadi lebih cepat, terintegrasi, dan terdokumentasi
dengan baik sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik di Dinas Tenaga Kerja Provinsi
Lampung [15-17].
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menjelaskan tahapan yang digunakan dalam pengembangan Sistem
Informasi Dinas dan Surat (SIDORA) berbasis website di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami kebutuhan
pengguna, menganalisis proses bisnis yang berjalan, serta merancang solusi sistem informasi berbasis
web yang sesuai dengan kebutuhan instansi. Tahapan penelitian dimulai dari proses observasi terhadap
sistem administrasi surat yang masih berjalan secara manual, kemudian dilanjutkan dengan analisis
kebutuhan sistem, perancangan, implementasi, hingga pengujian sistem menggunakan metode
usability..

2.1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu:

A. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan pegawai administrasi dan pembimbing lapangan di

Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung untuk memperoleh informasi mengenai alur proses
surat menyurat, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan sistem yang diharapkan..

Observasi: Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses administrasi surat masuk dan
surat keluar yang masih dilakukan secara manual. Dari hasil observasi ditemukan bahwa
proses pencatatan, disposisi, dan pengarsipan masih dilakukan secara fisik sehingga berpotensi
menimbulkan keterlambatan, duplikasi data, dan kesulitan pelacakan dokumen.

Studi Pustaka: Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji jurnal, buku, dan penelitian
sebelumnya yang relevan dengan pengembangan sistem informasi, UI/UX, serta metode
SDLC dan usability testing [4], [6], [11], [14], [18].

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem SIDORA menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC)
dengan model Waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan berikut:

A.

Planning (Perencanaan): Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan,
menentukan ruang lingkup sistem, serta menetapkan tujuan pengembangan sistem informasi
SIDORA.

Analysis (Analisis): Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem berdasarkan proses bisnis administrasi surat di instansi. Hasil analisis
menunjukkan perlunya sistem terintegrasi untuk mempercepat proses surat menyurat dan
mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik.

Design (Perancangan): Tahap ini mencakup perancangan sistem meliputi desain antarmuka
pengguna (Ul), alur sistem, serta perancangan basis data. Desain UI/UX dibuat menggunakan
Figma untuk menghasilkan prototype yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mudah
dipahami [10].

Implementation (Implementasi): Sistem diimplementasikan menggunakan framework Laravel
berbasis PHP. Implementasi mencakup fitur login multi-user, pengelolaan surat masuk dan
keluar, disposisi surat, serta dashboard untuk masing-masing peran pengguna (pegawai,
pimpinan, dan super admin) [11].

Maintenance (Pemeliharaan): Tahap pemeliharaan dilakukan untuk perbaikan bug,
peningkatan performa, serta penyesuaian sistem berdasarkan masukan pengguna setelah
implementasi.
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Implementation Analysis

Gambar 1. Tahapan-tahapan SDLC model Waterfall

2.3. Metode Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengukur
tingkat kemudahan penggunaan sistem SIDORA dari perspektif pengguna akhir. Pengujian melibatkan
5 responden yang mewakili pengguna sistem, yaitu: 2 pegawai administrasi, 2 pimpinan, dan 1 super
admin. Sebelum pengisian kuesioner SUS, setiap responden diberikan kesempatan untuk
menggunakan sistem selama £15-20 menit. Dalam waktu tersebut, responden diminta melakukan
beberapa aktivitas utama, seperti: login ke sistem, melihat daftar surat masuk dan keluar, membuat
surat, melakukan disposisi, dan mengakses dashboard sesuai peran pengguna

Setelah itu, responden mengisi kuesioner SUS yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan skala Likert 1-5.
Hasil pengujian kemudian dihitung menggunakan standar metode SUS untuk memperoleh nilai akhir
usability sistem dalam rentang 0-100 [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil implementasi dan pengujian Sistem Informasi Dinas dan Surat (SIDORA)
berbasis website yang dikembangkan untuk Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung. Hasil penelitian
ditampilkan dalam bentuk tangkapan layar sistem serta data kuantitatif dari uji usability menggunakan
metode System Usability Scale (SUS). Penyajian ini bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana sistem
yang dibangun mampu menjawab permasalahan administrasi surat yang sebelumnya masih dilakukan
secara manual.

Selain itu, bagian ini mengulas temuan penelitian dengan menyoroti kelebihan dan kekurangan sistem,
membandingkan hasil dengan sistem manual sebelumnya, serta mengaitkan hasil implementasi dengan
metode penelitian yang telah dijelaskan pada Bab Il. Dengan demikian, pembahasan tidak hanya
menekankan pencapaian teknis, tetapi juga aspek evaluasi usability dan efektivitas sistem.

3.1. Hasil Implementasi Sistem

Hasil implementasi Sistem Informasi Dinas dan Surat (SIDORA) menunjukkan bahwa sistem telah
berhasil dibangun berbasis website menggunakan framework Laravel. Sistem ini dirancang untuk
mendukung digitalisasi proses administrasi surat yang mencakup pembuatan surat, pengelolaan surat
masuk dan keluar, serta proses disposisi secara elektronik. Sistem SIDORA memiliki tiga jenis
pengguna utama, yaitu pegawai, pimpinan, dan super admin, yang masing-masing memiliki hak akses
berbeda sesuai dengan perannya dalam sistem.
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3.1.1 Tampilan Halaman Login

©

Sistem Surat Dinas

Gambar 2 Halaman Login Seluruh User

Gambar 2 merupakan tampilan halaman login untuk seluruh user yaitu pegawai, pimpinan, dan admin
dari implementasi wireframe. Untuk masuk ke dalam sistem, dimana user harus menginputkan email
beserta password yang telah ditambah ke dalam database oleh admin.

3.1.2 Tampilan Halaman Surat Masuk dan Surat Keluar

g oo L

8 Daftar Semua Surat Anda

Gambar 3. Halaman Menu Daftar Surat

Gambar 3 merupakan tampilan dari implementasi wireframe Halaman Daftar Surat Masuk dan Surat
Keluar Pegawai. Halaman ini digunakan untuk menampilkan daftar surat yang masuk dan keluar.
Pengguna dapat melihat detail surat serta melakukan tindakan sesuai dengan peran masing-masing,
seperti verifikasi atau disposisi.

3.1.3 Halaman Pembuatan Surat

Gambar 4 merupakan tampilan dari implementasi wireframe Halaman Membuat Surat Keluar
Pegawai. Halaman pembuatan surat digunakan oleh pegawai untuk membuat surat secara digital
melalui form yang telah disediakan sistem. Data surat yang dibuat akan tersimpan otomatis ke dalam
database sistem.
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Gambar 4. Halaman Membuat Surat Pegawai

3.1.4 Halaman Disposisi Surat

Gambar 5 merupakan tampilan dari implementasi wireframe Halaman Disposisi Surat Masuk Dari
Pegawai ke Pimpinan. Halaman disposisi digunakan oleh pimpinan untuk memberikan arahan
terhadap surat masuk. Proses disposisi dilakukan secara digital sehingga dapat mempercepat alur
persetujuan surat.

=2 Daftar Disposisi Surat

ek Pumamsan Narma Lare famacaten. Pekersn Paramiien dn Aot Jabo Fuegaban tck o s
a [ 1

e araan

Gambar 5. Halaman Membuat Surat Pegawai

Secara keseluruhan, hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem SIDORA telah menyediakan
antarmuka yang sederhana, informatif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di lingkungan instansi.

3.2. Pembahasan

Pembahasan pada bagian ini mengacu pada metode penelitian yang telah dijelaskan pada Bab II,
khususnya penerapan metode System Development Life Cycle (SDLC) dalam pengembangan sistem
serta System Usability Scale (SUS) sebagai metode evaluasi tingkat kegunaan sistem. Dengan
demikian, hasil yang disajikan tidak hanya berupa implementasi teknis, tetapi juga analisis kesesuaian
antara perancangan sistem dan kebutuhan pengguna akhir.

3.2.1 Pengujian Usability

Pengujian sistem Sistem Informasi Dinas dan Surat (SIDORA) dilaksanakan menggunakan metode
System Usability Scale (SUS). Tujuan utamanya adalah untuk mengukur tingkat usability atau
kemudahan penggunaan sistem yang telah dikembangkan. Pengujian ini melibatkan lima partisipan
yang dipilih untuk mewakili tiga role pengguna utama: Admin, Pegawai, dan Pimpinan, memastikan
hasil yang didapat mencerminkan pandangan end user. Sebelum pengisian kuesioner, responden
terlebih dahulu diberikan kesempatan menggunakan sistem SIDORA untuk menjalankan fitur utama
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seperti login, pengelolaan surat, disposisi, dan akses dashboard sehingga respon yang diberikan
berdasarkan pengalaman penggunaan langsung (hands-on experience) terhadap sistem.

Metode SUS sendiri menggunakan 10 butir pertanyaan dengan skala Likert 1-5 (dari Sangat Tidak
Setuju hingga Sangat Setuju), di mana pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun secara bergantian
antara pernyataan positif dan negatif untuk meminimalisir bias jawaban responden. Diberikan daftar
pertanyaan SUS yang dibagikan kepada responden ditunjukkan pada tebl 1 berikut.

Tabel 1. Pertanyaan tentang kelayakan sistem dengan metode SUS (Metode System Usability Scale)

Kode Item Pertanyaan

P1 Saya pikir bahwa saya akan ingin lebih sering menggunakan sistem ini

P2 Saya melihat sistem ini terlalu kompleks (memuat banyak hal yang tidak perlu)

P3 Saya menilai sistem ini mudah diakses

P4 Saya membutuhkan bantuan teknis untuk mengakses sistem ini

P5 Saya menilai fungsi/fitur yang disediakan pada sistem ini didesain dan disiapkan dengan
cara baik

P6 Saya menilai terlalu banyak ketidak sesuaian pada sistem ini

P7 Saya merasa kebanyakan user akan mudah mengakses sistem ini dengan cepat

P8 Saya menemukan, sistem ini sangat rumit untuk digunakan

P9 Saya merasa sangat percaya diri menggunakan sistem ini

P10 Saya perlu belajar banyak hal sebelum saya dapat memulai menggunakan aplikasi ini

Dari pertanyaan yang ada pada Tabel 1 tersebut kemudian diperoleh hasil jawaban responden yang
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Jawaban Responden

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
1 3 2 4 1 4 1 3 1 4 1
2 4 2 5 3 5 2 5 1 5 1
3 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1
4 5 2 5 3 5 3 5 2 5 2
5 5 1 5 1 5 1 5 1 5 2
3.2.2 Perhitungan Skor SUS

Proses perhitungan skor System Usability Scale (SUS) dilakukan dengan langkah-langkah
spesifik: pertama, skor untuk pertanyaan ganjil (P1,P3,P5,P7,P9) dihitung menggunakan rumus
Skor=Jawaban—1, sedangkan skor untuk pertanyaan genap (P2,P4,P6,P8,P10) menggunakan
rumus Skor=5—Jawaban. Selanjutnya, skor dari seluruh 10 butir pertanyaan dijumlahkan, dan
hasil penjumlahan tersebut kemudian dikalikan 2,5 untuk menghasilkan nilai akhir SUS yang
berada dalam rentang 0—100.
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Berdasarkan prosedur ini, perhitungan skor SUS untuk setiap responden disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Skor SUS

Responden Skor SUS
1 80
2 87,5
3 100
4 82,5
5 97,5

Rata-rata skor System Usability Scale (SUS) diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor akhir
dari responden, kemudian total tersebut dibagi dengan jumlah responden, menghasilkan nilai rata-
rata akhir 89,5.

3.2.3 Analisis Hasil

Berdasarkan interpretasi skor System Usability Scale (SUS), di mana skor >85 dikategorikan
Sangat Baik (Excellent), nilai rata-rata 89,5 vyang diperoleh sistem SIDORA
menempatkannya dalam kategori tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem tersebut
dinilai sangat mudah digunakan, memiliki navigasi yang jelas, serta memberikan pengalaman
pengguna yang nyaman bagi pegawai Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung sebagai
pengguna akhir (end user). Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa desain Ul/UX yang
diterapkan mampu mengurangi beban kognitif pengguna dalam menyelesaikan proses
administrasi surat, sehingga interaksi dengan sistem menjadi lebih efektif dan intuitif.

3.2.4 Perbandingan Sistem Lama dan SIDORA

Sebelum implementasi SIDORA, proses administrasi surat dilakukan secara manual
menggunakan dokumen fisik. Proses ini menyebabkan keterlambatan, kesulitan pelacakan,
serta risiko kehilangan data. Setelah implementasi SIDORA, seluruh proses telah
terdigitalisasi dan terintegrasi.

Tabel 4. Perbandingan Sistem

Aspek Sistem Manual SIDORA
Pembuatan surat Manual Digital
Disposisi Berjenjang Real-time
Pelacakan Sulit Mudah
Arsip Fisik Database
Risiko kehilangan Tinggi Rendah
Waktu proses +15-45 menit +5-10 menit

Berdasarkan tabel tersebut, SIDORA memberikan peningkatan signifikan dalam efisiensi,
efektivitas, dan kecepatan proses administrasi surat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem
Informasi Dinas dan Surat (SIDORA) berbasis website berhasil diimplementasikan untuk mendukung
digitalisasi proses administrasi surat di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung. Sistem ini dibangun
menggunakan framework Laravel dengan fitur utama yang mencakup pengelolaan surat masuk dan
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keluar, pembuatan surat secara digital, serta proses disposisi yang melibatkan tiga peran pengguna

yaitu pegawai, pimpinan, dan super admin. Implementasi sistem ini mampu mengatasi permasalahan

pada proses administrasi manual sebelumnya, seperti keterlambatan proses, kesulitan pelacakan

dokumen, serta risiko kehilangan dan duplikasi data, sehingga proses administrasi menjadi lebih
efisien dan terstruktur.

Hasil pengujian menggunakan System Usability Scale (SUS) menunjukkan bahwa sistem SIDORA
memperoleh nilai rata-rata sebesar 89,5 yang termasuk dalam kategori Excellent (Sangat Baik). Hal ini
menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi serta dapat diterima
dengan baik oleh pengguna akhir. Selain itu, penerapan pendekatan UI/UX dalam pengembangan
sistem terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kenyamanan pengguna dalam
berinteraksi dengan sistem, sehingga sistem tidak hanya berfungsi secara teknis tetapi juga efektif dari
sisi pengalaman pengguna. Secara keseluruhan, SIDORA memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung transformasi digital pada proses administrasi surat di lingkungan instansi pemerintahan
dengan menghadirkan sistem yang lebih cepat, terintegrasi, dan terdokumentasi dengan baik.
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